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PENGGUNAAN METODE SAS DENGAN MEDIA KARTU HURUF UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA LANCAR PADA SISWA 

KELAS 1 C  SD NEGERI 9 AMPENAN  

 

Oleh 

SURIANAH 

Sekolah Dasar Negeri 9 Ampenan Dinas Pendidikan Kota Mataram Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Indonesia 

email: surianah_41@yahoo.com 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas 1.C SD Negeri 9 Ampenan, Membaca adalah hal yang di dahulukan karena, dengan 

membaca anak mulai belajar secara mandiri dengan lebih dini. Tanpa memiliki kemampuan 

membaca dan menulis yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan belajar di 

kemudian hari. Dengan membaca kita bisa melihat dunia, dimana kita ketahui kata Belajar 

merupakan akibat adanya intraksi antara stimulus dan respon. Untuk itu tujuan penelitian ini 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas satu dengan menggunakan 

metode sas dengan media kartu huruf.  Sehingga dapat meningkatkan prestas dalam membaca 

lancar, siswa kelas satu 1.C SD Negeri 9 Ampenan Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitiaan ini 

menggunakan tahapan-tahapan yang dilakukan Perencanaan, Pembahasan, Observasi dan 

Refleksi, penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklu I dan siklus II.   Deskripsi 

hasil dari penlitian ini dapat kita lihat dari masing-masing siklus pada silus I nilai 76,296 (56%) 

sebyak 14 siswa dari jumlah siswa kelas 1.C sebanya 25 siswa. pada siklus II jumlah nilai 

89,636 (92%) sebanyak 23 siswa dari jumlah 25 siswa, hanya 2 orang yang tidak tuntas dalam 

penelitian ini.  Dapat disimpulkan bahwa dengan metode SAS menggunakan kartu huruf dapat 

meningkatkan keterampilan membaca lancar pada kelas 1.C SD Negeri 9 Ampenan Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Dapat juga metode SAS ini digunakan dalam pembelajaran selain Bahasa 

Indonseia. 

Kata Kunci: Metode SAS dan Kartu Huruf. 

 

PENDAHULUAN 

Jika seseorang ingin belajar, apa yang 

seharusnya terlebih dahulu diajarkan? 

Apakah matematika, Bahasa Inggris 

ataukah pembelajaran membaca? Semua 

hal itu penting, matematika dan membaca 

adalah dua hal mutlak dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Bahasa 

Inggris adalah bahasa Global yang akan 

mampu mengantar kita ke masa keemasan 

di masa mendatang, tentunya di samping 

bahasa yang lain. Tetapi dari mana kita 

mulai,membaca adalah hal yang di 

dahulukan. Karena dengan membaca, 

anak mulai belajar secara mandiri dengan 

lebih dini.Tanpa memiliki kemampuan 

membaca dan menulis yang memadai 

sejak dini, anak akan mengalami kesuitan 

belajar di kemudian hari. Dengan 

membaca kita bisa melihat dunia. Dimana 

kita ketahui kata Belajar merupakan 

akibat adanya interaksi antara stimulus 

dan respon (Slavin,2000) 

 Seseorang dianggap telah belajar 

sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Menurut teori ini 

dalam belajar yang penting adalah input 

yang berupa stimulus dan output yang 

berupa respon. Stimulus adalah apa saja 

yang di berikan guru kepada pebelajar, 

sedangkan respon berupa reaksi atau 

tanggapan pebelajar terhadap stimulus 

yang di berikan oleh guru tersebut. Proses 

yang terjadi antara stimulus dan respon 

tidak penting untuk diperhatikan karena 

tidak dapat di ukur. Yang dapat diamati 

adalah stimulus dan respon, oleh karena 

itu apa yang di berikan oleh guru 

(stimulus) dan apa yang di terima oleh 
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pembelajar (respon) harus dapat diamati 

dan dapat di ukur. 

 Teori ini mengutamakan 

pengukuran, sebab pengukuran 

merupakan suatu hal penting untuk 

melihat terjadi atau tidaknya perubahan 

tingkah laku dengan membaca. Membaca 

adalah melihat sambil melisankan suatu 

tulisan dengan tujuan ingin melihat isinya. 

Dapat di simpulkan bahwa membaca 

adalah proses melisankan dan/atau 

memahami bacaan atau sumber tertulis 

untuk memperoleh pesan atau gagasan 

yang ingin disampaikan penelitinya. 

Anak-anak yang mampu membaca lebih 

awal akan memiliki keingintahuan 

(curiosity). Salah satu faktor atau kunci 

keberhasilan suatu pelajaran dalam setiap 

studi adalah harus bisa membaca, tanpa 

bisa membaca tidak mungkin bisa 

memahami suatu pelajaran. Sekarang di 

kelas satu materinya semakin sulit dan 

pada setiap mata pelajaran siswa di tuntut 

untuk bisa membaca. Itulah kendala 

kesulitan peneliti menyampaikan materi 

dalam proses belajar mengajar karena 

banyak anak yangbelum lancar membaca. 

Dunia anak adalah dunia bermain dan 

ketertarikan pada hal-hal yang menarik 

untuk menumbuhkan minat mereka 

terhadap sesuatu. Dengan benda-benda 

yang dikemas menarik, berwarna-warni 

akan menarik perhatian mereka untuk 

belajar. Tetapi kadang-kadang materi 

tidak di aplikasikan melalui penggunaan 

alat yang mampu membuat anak-anak 

senang belajar. Metode yang monoton 

mendengar dan melihat tulisan guru saja 

di papan tulis, membosankan bagi anak. 

 Mengingat rentang waktu belajar 

membaca bagi  siswa pemula relatif 

singkat, terutama bagi mereka yang non 

TK.  Hal ini merupakan tugas yang 

menantang bagi peneliti, dimana kondisi 

yang ada menuntut kreatifitas dan 

ketekunan guru untuk mengkombinasikan 

tekhnik pengajaran bagi anak-anak yang 

pernah TK dan bagi pemula di tingkat SD.  

Walaupun banyak siswa yang berasal dari 

TK, tidak menjamin anak untuk bisa 

lancar membaca lancar, karena waktu TK 

tidak di tuntut untuk bisa menguasai suatu 

pelajaran akademik namun masih sifatnya 

bermain. 

 Inilah yang mendasari peneliti 

untuk mengadakan suatu penelitian agar 

program belajar mengajar bisa terlaksana 

dengan baik serta lancar. Melihat 

pentingnya kemampuan membaca yang 

merupakan kunci keberhasilan mengajar 

semua mata pelajaran, dan kenyataan 

siswa kelas satu SD Negeri 9 Ampenan 

pada semester satu masih banyak yang 

belum lancar membaca, maka peneliti 

tergugah untuk mengadakan penelitian 

yang bertujuan dalam meningkatkan 

prestasi membaca lancar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dengan 

melaksanakan tes awal,dari 25 siswa kelas 

1.C  SD Negeri 9 Ampenan, 11 orang atau 

hanya 44% yang dapat di katakan tuntas 

dalam belajar. Sedangkan 14 orang atau 

56% di katakan belum tuntas dalam 

belajar. Hal ini membuktikan bahwa 56% 

siswa memiliki kemampuan membaca di 

bawah rata-rata kriteria ketuntasan 

minimal. Hal ini di sebabkan karena  

kurang minatnya siswa dengan metode 

pengajaran membaca yang monoton 

menatap tulisan guru di papan tulis tanpa 

menggunakan sebuah alat untuk bantu 

belajar agar siswa lebih tertarik untuk 

terampil membaca lancar. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka 

untuk meningkatkan prestasi membaca 

lancar siswa kelas satu pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, perlu 

diadakan tindakan yang dapat 

meningkatkan atau menyelesaikan 

permasalahan siswa tersebut.  Salah satu 

alternatif tindakan yang tepat yang dapat 

di lakukan adalah dengan melaksanakan 

metode SAS dengan penggunaan media 

kartu hurup. Dimana diketahui metode 

SAS di programkan pemerintah RI mulai 

tahun 1974.  Regu yang di pimpin oleh 
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Dr.A.S.Broto pada waktu itu telah 

menghasilkan Metode SAS.Menurut A.S 

Broto khususnya disediakan untuk belajar 

membaca dan menulis permulaan di kelas 

permulaan SD.  Lebih luas lagi Metode 

SAS dapat di pergunakan dalam berbagai 

bidang pengajaran. Struktural 

menampilkan keseluruhan, Analitik 

melakukan proses penguraian: Sintetik 

melakukan penggabungan kembali 

kepada bentuk Struktural semula. (pakde 

sofa: 2008) Sedangkan terampil membaca 

perlu menggunakan alat yang mampu 

menarik minat serta kemauan siswa untuk 

berlatih membaca dengan senang hati, 

suasana yang rileks sesuai dengan dunia 

anak yang penuh kegembiraan. Dengan 

begitu siswa lebih terpacu menunjukkan 

keberhasilannya, karena pujian akan tetap 

di berikan dan pasti anak akan merasa 

gembira sekali. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Media (bentuk jamak dari kata medium), 

merupakan kata yang berasal dari bahasa 

latin medius, yang secara harfiah berarti 

`perantara` atau` pengantar (Rahadi, 

2003: 9). Oleh karena itu,media dapat di 

artikan sebagai perantra atau pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

Sedangkan menurut Gagne bahwa media 

sebagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsang 

mereka untuk belajar (Gagne dalam 

Rahadi,2003: 10). Senada dengan itu 

Briggs mengartikan media sebagai alat 

untuk memberi perangsang agar terjadi 

proses belajar (Briggs dalam 

Rahadi,2003: 10). Selanjutnya di tegaskan 

oleh (Purnamawati dan Eldarni, 2001)” 

media adalah segala sesuatu  yang dapat 

di gunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat siswa sedemikian rupa 

sehinggaterjadi proses belajar”. Dengan 

demikian media pembelajaran dapat di 

artikan sebagai alat bantu guru dalam 

mengajar serta sarana pembawa pesan 

dari sumber belajar ke penerima pesan 

belajar (siswa). Sebagai penyaji dan 

penyalur pesan, media belajar, dalam hal-

hal tertentu bisa mewakili guru 

menyajikan informasi belajar kepada 

siswa. 

Metode SAS merupakan singkatan 

dari “Struktural Analitik Sintetik” Metode 

SAS merupakan salah satu jenis metode 

yang biasa di gunakan untuk proses 

pelajaran membaca dan menulis 

permulaan  (MMP). Metode ini di 

kembangkan oleh PKMN (Pembaharuan 

Kurikulum dan Metode Mengajar) 

Depertemen Pendidkan dan Kebudayaan 

RI yang di programkan pada tahun 1974. 

Penggunaan metode SAS dalam 

pengajaran membaca menulis permulaan 

(MMP ), pernah di anjurkan bahkan di 

wajibkan pemakaiannya oleh pemerintah. 

Langkah-Langkah Pembelajaran dalam 

Metode SAS. Pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan dengan metode SAS 

mengawali pembelajarannya dengan: 

Menampilkan dan memperkenalkan 

sebuah kalimat utuh. Siswa disuguhi 

sebuah struktur yang memberi makna 

lengkap, yakni struktur kalimat. Hal ini di 

maksudkan untuk membangun konsep-

konsep “kemaknaan “ pada diri anak. 

Setelah mengenal sebuah kalimat utuh, 

siswa diajak untuk mengenal    konsep 

kata melalui proses analitik. Proses 

penganalisian atau penguraian ini tidak 

berhenti pada kata saja tetapi berlanjut 

terus hingga sampai pada satuan bahasa 

yang terkecil yang tidak bisa diuraikan 

lagi, yakni yang di sebut dengan huruf-

huruf. Proses penguraian dengan metode 

SAS meliputi Kalimat menjadi kata-kata, 

Kalimat menjadi suku kata. Kalimat 

menjadi hurup-hurup. Secara lebih 

khsusus metode SAS ini bisa di 

gambarkan sebagai berikut: Siswa 

membaca kalimat dengan bantuan 

gambar.Jika sudah lancar siswa membaca 

tanpa bantuan gambar,misalnya: ini nani, 
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Menguraikan kalimat dengan kata-kata. 

/ini/nani/.  Menguraikan kata-kata 

menjadi suku kata. i-ni    na-ni 

Menguraikan suku kata menjadi hurup. i-

n-i-n-a-n-I Menyatukan kembali menjadi 

kalimat ini nani (Depdiknas,2000).  

Penilaian mengandung makna  

sebagai suatu proses untuk mendapatkan 

berbagai informasi secara menyeluruh 

tentang proses dan hasil belajar yang telah 

dicapai siswa. (Depdikbud,1994: 30) 

mengemukakan penilaian adalah suatu 

kegiatan untuk memberikan berbagai 

informasi secara berkesimbungan dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil yang 

telah di capai siswa. Penilaian harus di 

pandang sebagai salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan proses dan 

hasil belajar.Kegiatan penilaian harus 

dapat memberikan informasi kepada guru 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengajarnya dan membantu peserta 

didiknya mencapai perkembangan 

belajarnya secara optimal. 

 Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar.Hasil belajar 

merupakan gambaran sejauh mana siswa 

mampu menyerap dan menguasai suatu 

topik yang telah pelajari 

(Suprayekti,2003: 04).Hasil belajar yang 

hendak di ukur adalah tingkat kemampuan 

siswa menguasai bahan belajar yang di 

ajarkan,hasil belajar berupa tingkah laku. 

Bentuk tingkah laku sebagai hasil belajar 

di bedakan menjadi 3 ranah yaitu ranah 

kognitif,afektif dan psikomotor (Bloom, 

dkk dalam suprayekti 2003: 04). Ranah 

kognitif berkenaan dengan prilaku yang 

berhubungan dengan berfikir, mengetahui 

dan memecahkan masalah. Ranah afektif 

berkenaan dengan  sikap, nilai, perasaan 

dan emosi yang menunjukkan penerimaan 

atau penolakan terhadap sesuatu. Ranah 

psikomotor menyangkut kerja atau 

ketrampilan motorik yang berhubungan 

dengan anggota tubuh atau tindakan 

(action) yang memerlukan koordinasi 

antara syaraf dan otot. Ketiga hasil Belajar 

dalam prilaku siswa tidak berdiri sendiri 

atau lepas satu sama lain, tetapi 

merupakan satu kesatuan. Hasil belajar di 

pengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal (Surya 

Brata,1983). Faktor internal yaitu fakyor 

yang berasal dari  dalam diri siswaitu 

sendiri sedangkan faktor external yaitu 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Rancangan PTK di sajikan dalam empat 

tahapan yaitu: (1) planing/perencanaan 

(2) action/tindakan, pelaksanaan atau 

perlakuan, (3) observing/pengamatan, 

monitoring atau observasi dan (4) 

reflecting/refleksi. Keempat tahapan ini 

secara keseluruhan di sebut satu siklus 

atau satu putaran kegiatan penelitian 

tindakan kelas yang disajikan pada 

rancangan penelitian 

 Pada gambar diatas menunjukkan 

bahwa: (1) Peneliti menyusun rencana 

kegiatan yang akan di lakukan lebih 

dahulu mengkaji secara sistematis yang 

dihadapinya, termasuk mengkaji 

penyebab timbulnya masalah sehingga 

dapat disusun suatu rencana kerja yang 

matang. (II) Tahap ini amat tergantung 

pada tahap I, namun selama pelaksanaan 

kegiatan ini, penyempurnaan maupun 

perubahan bisa saja dilakukan, (III) 

Kegiatan untuk mengamati pelaksanaan 

dan hasil serta dampak dari kegiatan 

penelitian ini dan (IV) Menyimpulkan 

tentang hasil dan dampak dari tindakan 

yang telah di lakukan. Jika hasil refleksi 

menunjukkan perlunya di adakan 

perbaikan atas tindakan yang telah di 

lakukan, maka tindakan yang di 

rencanakan itu perlu di sempurnakan lagi. 

Demikian seterusnya sampai masalah 

yang teliti dapat di pecahkan. 
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Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia 

adalah 70. Setiap siswa dalam proses 

belajar mengajar dikatakan tuntas secara 

individual apabila siswa mendapat nilai 

≥70. Jika hasil belajar  belum 

mencapai tujuan dengan kriteria 80% dari 

target yang diharapkan berarti pengajaran 

gagal dan harus diulang. 

Untuk memperoleh alat ukur 

penilaian yang diperlukan, kita membuat 

alat atau instrumen yang di susun 

sedemikian rupa agar dapat secara tepat 

merekam data yang kita inginkan. Dalam 

menyusun instrumen, peneliti menempuh 

langkah-langkah, mulai dari: 1) 

perencanaan, 2) penyusunan dan 3) 

mengadakan konsultasi dengan bapak  

pembimbing, sehingga instrumen tersebut 

dapat dianggap valid dan reliable. 

“Dikatakan valid apabila mampu 

mengungkapkan dari variable yang diteliti 

secara tepat. Sedangkan dikatakan reliable 

apabila instrumen tersebut dapat di 

percaya untuk di gunakan sebagai alat 

pengumpul data karena di anggap sudah 

baik.” (Arikunto,1989:139). Didalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah test yang  terdiri dari 

beberapa kata, materi yang akan 

dituangkan dalam test tersebut adalah 

mengenai materi menggunakan metode 

SAS dengan media kartu hurup terhadap 

kemampuan membaca lancar siswa kelas 

1C SD Negeri 9 Ampenan Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data aktifitas siswa diperoleh dari hasil 

observasi menggunakan pedoman 

observasi dan catatan lapangan. Pedoman 

observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

membaca dengan menggunakan metode 

SAS. Berdasarkan hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa pada siklus I,  ada 

beberapa aspek yang belum dilaksanakan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 6 Nomor 1 Edisi Aprl 2021      P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

1324 
 

Surianah 

siswa secara baik oleh semua siswa. 

Adapun hasil observasi dengan 

menggunakan pedoman observasi pada 

siklus I sebagai berikut: Aktivitas siswa 

dalam mengikuti setiap tahap 

pembelajaran sudah baik,  hal ini dapat di 

lihat dari keaktivan siswa mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas. 

Keseriusan siswa menyimak dan 

memperhatikan penjelasan guru masih 

tergolong cukup karena siswa cukup 

memperhatikan pelajaran dan mau 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Kerjasama siswa untuk menyelesaikan 

tugas dari guru masih kurang kompak 

karena hampir semua siswa 

menyelesaikan tugas sendiri-sendiri dan 

tidak saling membantu. Keberanian siswa 

untuk membaca kata dipapan tulis sudah 

cukup, hal ini di tunjukkan adanya 

beberapa anak yang mau maju kedepan 

kelas. Berdasarkan hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa pada siklus II 

diperoleh data yang sangat baik sekali. 

Tentunya hal ini sudah mencapai target 

dari pembelajaran yaitu empat aspek yang 

diamati berkategori baik. Sehingga 

penelitian tidak akan dilanjutkan ke siklus 

III. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dengan menerapkan metode 

SAS (Struktural Analisis Sintetis) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

lancar bagi siswa kelas 1 SD. Penelitian 

ini dilakukan sebanyak dua siklus.  Setiap 

siklus dilaksanakan selama 2 kali 

pertemuan sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat dan memuat empat tahap 

kegiatan yaitu (1) tahap perencanaan 

tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, 

(3) tahap observasi, dan (4) tahap evaluasi 

dan refleksi. Pelaksanaan tindakan kelas 

ini diobservasi teman sejawat guru kelas 

I.B dan kepala sekolah. Hasil penelitian 

akan dianalisis sesuai dengan rumus yang 

telah di tetapkan sebelumnya. 

 

Siklus I 

Sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung, terlebih dahulu dirumuskan 

alternatif tindakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa membaca lancar pada 

siklus I, sebagai berikut: Mempelajari 

kurikulum dan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang tepat 

dengan menggunakan metode SAS. 

Menyusun lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran berupa kinerja guru dan 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Membuat 

format penilaian (alat evaluasi) yang akan 

di gunakan untuk mengukur hasil 

pembelajaran siswa. Menyediakan media 

kartu hurup untuk mendukung proses 

pembelajaran membaca lancar. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan 

ini, dilaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai  dengan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun untuk 

meningkatkan  kemampuan membaca 

lancar permulaan untuk kelas 1,dengan 

menggunakan metode SAS. Berdasarkan 

nilai di atas dideskripsikan kemampuan 

siswa pada masing-masing aspek dalam 

membaca lancer sebagai berikut: 

Asfeklafal, jumlah siswa yang bisa 

mengucapkan lafal dengan tepats ebanyak 

13 orang, siswa yang kurang tepat dalam 

pelafalannya 11 orang dan yang tidak 

tepat dalam pelafalannya hanya 1 orang. 

Asfekintonasi, jumlah siswa yang 

membaca dengan intonasi yang sangat 

bagus sebanyak 11 orang, siswa yang 

membaca dengan suara yang kurang 

bagus sebanyak 12 orang serta siswa yang 

membaca dengan intonasi tidak bagus 

hanya 2 orang. Asfek kelancaran, jumlah 

siswa yang dapat membaca dengan sangat 

lancar sebanyak 9 orang, jumlah siswa 

yang mampu membaca dengan agak 

lancer sebanyak 12 orang, serta siswa 

yang membaca secara tersendat sebanyak 

4 orang. Asfek keberanian, jumlah siswa 

yang sempurna dalam penampilanya 

membaca sebanyak 8 orang, jumlah siswa 

yang berani 14 orang dan yang masih 
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ragu-ragu sebanyak 3 orang. Persentase 

jumlah siswa yang mendapat nilai standar 

minimal keatas (70 - 100) pada siklus I 

adalah sebanyak 14 orang atau 56 % dan 

yang belum tuntas sebanyak 11 orang atau 

44%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama proses pembelajaran 

semua aktivitas siswa dan kinerja guru di 

amati oleh observer Ibu Nur Pelita Hayati, 

S.Pd. dengan menggunakan pedoman 

observasi dan catatan lapangan yang telah 

di buat dan di bahas sebelum pelaksanaan 

penelitian. Hasil observasi telah di 

deskripsikan pada awal pembahasan bab 

IV. Berdasarkan hasil observasi yang di 

lakukan, dapat di simpulkan, pada siklus I 

siswa terlihat senang dan termotivasi 

dalam belajar karena sebelum mulai 

membaca siswa diajarkan menyusun kartu 

hurup kemudian membacanya sesuai 

dengan metode SAS yang di mulai 

membaca kalimat, membaca suku kata, 

membaca kata dan kembali lagi ke siklus 

semula. Adapun kesulitan yang di hadapi 

siswa, yaitu pada saat membaca para 

siswa masih kurang didalam menguasai 

dan merangkaikan huruf menjadi kata. 

Sehingga lafal, intonasi dan kelancaran 

perlu di perbaiki lagi. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pembelajaran ulang yaitu 

pada siklus II. 

Berdasarkan hasil analisis data 

pelaksanaan siklus I di peroleh nilai 

76,296 untuk nilai rata-rata kelas dan 

persentase siswa yang mendapat standar 

nilai minimal keatas sebanyak 56%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penilaian pada 

siklus I, siswa 1.C SD Negeri 9 yang 

berjumlah 25 orang dapat di kategorikan 

cukup baik, karena sebanyak 14 orang 

siswa tuntas belajar berdasarkan 

ketuntasan belajar minimal. Walaupun 

demikian masih ada beberapa criteria 

penilaian yang masih belum dicapai 

seperti lafal, intonasi, kelancaran serta 

keberanian.  

Adapun kelemahan guru yang 

tampak pada pembelajaran siklus I, antara 

lain sebagai berikut: Guru kurang bisa 

mengelola kelas, Guru kurang memberi 

motivasi kepada siswa dalam 

pembelajaran. Guru belum 

memaksimalkan penggunaan metode 

SAS. Siswa kurang serius menyimak dan 

memperhatikan penjelasan guru, Siswa 

masih banyak mengalami kesulitan 

membaca kalimat, menguraikan kata dan 

suku kata. Sedangkan kelebihan yang 

tampak pada pembelajaran siklus I, antara 

lain sebagai berikut: Guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara runtut, 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat 

sebelumnya, Guru merespon setiap 

kesalahan pelafalan huruf dan intonasi 

yang di lakukan siswa, Siswa berani 

menyuarakan suaranya dalam membaca 

lancer, Berdasarkan kelemahan dan 

kelebihan yang tampak pada siklus I, 

dapat dirumuskan alternatif tindakan 

sebagai upaya perbaikan pada siklus 

berikutnya, antara lain sebagai berikut: 

Guru bersikap lebih tegas dengan 

menutup pintu kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung dan 

menertibkan siswa  diluar kelas. 

Melaksanakan rencana pembelajaran 

lebih aktif dan terarah pada siswa yang 

masih memerlukan bimbingan agar lebih 

baik dari siklus sebelumnya, Memotivasi 

siswa yang masih kesulitan membaca 

dengan menunjukkan cara membaca 

menguraikan kalimat menjadi suku kata 

dan kata. Rencana pembelajaran lebih 
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terfokus pada cara membaca lancar yang 

baik, Menekankan pembelajaran pada tes 

membaca, Menggunakan metode SAS 

dengan lebih baik. 

 

Siklus II 

Berdasarkan hasil tindakan dan observasi 

pada siklus I yang Menunjukkan hasil 

yang belum maksimal, maka perlu di 

lakukan perbaikan untuk mencapai sesuai 

dengan yang diharapkan, yaitu dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

lancar di atas 85 % sehingga penelitian 

dilanjutkan dengan siklus II. Dengan 

demikian pelaksanaan tindakan pada 

siklus II akan lebih difokuskan pada 

beberapa siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dengan 

menggunakan metode SAS. 

Berdasarkan hal tersebu tdiatas, 

dapat dirumuskan Tindakan upaya 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

siklus II, yaitu: Menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang efekltif 

dan terarah pada siswa yang masih perlu 

bimbingan agar lebih baik dari siklus 

sebelumnya. Rencana pembelajaran lebih 

terfokus pada bagaimana cara membaca 

lancar yang baik sesuai dengan asfek yang 

ada. Lebih memotivasi dan mengadakan 

pendekatan-pendekatan dengan siswa 

yang kurang sehingga siswa merasa 

diperhatikan. Memberikan tes membaca 

lancar yang sama kepada semua siswa. 

Pelaksanaan tindakan siklus II 

hampir sama dengan siklus I. Namun 

kegiatan pembelajaran pada siklus II lebih 

menitik beratkan pada kemampuan siswa 

membaca dengan memperhatikan asfek 

lafal kelancaran dan keberanian. 

Berdasarkan hasil pembelajaran siswa 

pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II 

diatas, dapat dijelaskan dengan indicator 

penilaianya itu: siswa yang mendapat 

kategori sangat baik (90-100) sebanyak 17 

orang. Siswa yang mendapat kategori baik 

(80-89) sebanyak 3 orang. Siswa yang 

mendapat kategori cukup baik sebanyak 3 

orang sedangkan siswa yang mendapat 

kategori nilai kurang baik (60-69) 

sebanyak 2 orang. 

Hasil observasi belajar siswa pada 

siklus II dengan menggunakan metode 

SAS dengan media kartu huruf dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca lancer dengan nilai rata-rata 

kelas adalah 89,636 dan sebanyak 92% 

siswa memperoleh nilaI standar minimal 

keatas. Hal tersebut di sebabkan oleh 

pemahaman siswa yang makin mendalam 

mengenai cara-cara membaca lancar yang 

baik yang mencakup asfek-asfek lafal, 

intonasi, kelancaran serta keberanian 

dalam membaca lancar. 

Ditinjau dari hasil analisis data dan 

observasi dalam tahap pelaksanaan siklus 

II, diperoleh data sebagai berikut: 

Kemampuan siswa dalam membaca 

lancer menggunakan metode SAS dengan 

menggunakan media kartu huruf 

menunjukkan peningkatan yang 

maksimal, yaitu yang siklus I mencapai 

56% menjadi 92% untuk siswa yang 

memperoleh nilai standar minimal keatas. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang disususn sudah mencapai tujuan. 

Siswa memperlihatkan minat dan gairah 

belajarnya. Suasana kelas lebih kondusif 

dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam pelaksanaan siklus I diperoleh 

nilai76,296 untuk nilai rata-rata kelas dan 

persentase siswa yang mendapat standar 

nilai minimal keatas sebanyak 56%. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil penilaian 

pada siklus I, siswa SD Negeri 9 Ampenan 

berjumlah 25 orang dapat di kategorikan 

berhasil karena sebanyak 14  orang siswa 

tuntas belajar berdasarkan ketuntasan 

belajar minimal. Walaupun demikian 

masih ada beberapa criteria penilaian 

yang yang masih belum dicapai seperti 

lafal, intonasi, kelancaran dan keberanian 

untuk membaca lancar. Oleh sebab itu, 

harus di lakukan penelitian pada siklus II. 

Hal tersebut dimaksudkan agar dapat 
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mencapai target yang di inginkan sesuai 

dengan indicator penilaian. 

Untuk mengatasi kekurangan-

kekurangan pada siklus II, maka 

dirumuskan alternatif tindakan sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan 

membaca lancar pada siklus II, sebagai 

berikut: Melaksanakan rencana 

pembelajaran lebih aktif dan terarah pada 

siswa yang masih perlu bimbingan agar 

lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Rencana pembelajaran lebih terfokus 

pada lafal, intonasi, kelancaran dan 

keberanian. Lebih memotivasi dan 

mengadakan pendekatan-pendekatan 

dengan siswa yang kurang sehingga siswa 

merasa diperhatikan. Menggunakan 

metode SAS dengan lebih baik. 

Memberikan tes membaca yang sama 

kepada siswa. Memberikan hadiah kepada 

siswa yang mendapatkan nilai yang 

terbaik. 

Hasil analisis data pada siklus II di 

peroleh nilai 89,636 untuk nilai rata-rata 

kelas dan persentase siswa yang mendapat 

standar nilai minimal keatas sebanyak 

92%. Berdasarkan hal ini dapat di 

simpulkan bahwa hasil evaluasisi klus II 

lebih tinggi dari siklus I dan sudah 

memenuhi indikator Keberhasilan 

penelitian. Hal tersebut disebabkan oleh 

pemahaman siswa yang makin mendalam 

mengenai lafal, intonasi, kelancaran serta 

keberanian dalam membaca lancar. 

 Berdasarkan tabel rekapitulasi 

hasil belajar siswa pada siklus I dan 

 siklus II di atas, dapat di jelaskan 

bahwa nilai semua siswa kelas I 

meningkat dari siklus I kesiklus II setelah 

menggunakan metode SAS. Hal ini 

tampak pada setiap anak, misalnya Fely 

Vadila memperoleh nilai 50 pada siklus I 

meningkat menjadi 75 pada siklus II, Hal 

ini dimemperoleh nilai 75 pada siklus I 

meningkat menjadi 83,3 pada siklus II. 

Dengan demikian penelitian ini dapat 

menjawab permasalahan mengenai 

peningkatan ketrampilan siswa dalam 

membac lancer menggunakan metode 

SAS dengan media kartu huruf siswa 

kelas I. C SD Negeri 9 Ampenan. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasa nhasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat di simpulkan 

bahwa penggunaan metode SAS dengan 

media kartu huruf dapat meningkatkan 

ketrampilan membaca lancer siswa kelas 

1.C SD Negeri 9 Ampenan tahun 

pelajaran 2019/2020 dengan langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut: 

Guru bercerita atau berdialog dengan 

siswa, atau siswa berdialog dengan guru, 

Guru memperlihatkan gambar yang 

berkenaan dengan isi bacaan, Membaca 

kalimat dari isi bacaan, Membaca kata 

dari uraian kalimat yang diambil dari isi 

bacaan, Membaca suku kata sebagai 

uraian dari kata, Membaca huruf sebagai 

uraian dari suku kata, Mensintesis huruf-

huruf menjadi suku-suku kata, 

Menggabungkan suku-suku kata  menjadi 

kata, Mernyatukan kata-kata menjadi 

kalimat. Peningkatan ketrampilan 

membaca lancer dengan metode SAS 

dengan media kartu huruf ini dapat dilihat 

pada siklus I adalah 76,296 untuk rata-rata 

kelas dengan persentase ketuntasan 

belajar siswa sebanyak 56% pada siklus II 

lebih meningkat lagi menjadi 89,636 

untuk rata-rata kelas dan 92% untuk 

ketuntasan belajar siswa. 

Dalam proses belajar mengajar 

hendaknya guru menggunakan media dan 
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metode belajar yang bervariasi agar dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa misalnya dengan 

menggunakan metode SAS. Kreatifitas 

dan motivasi guru juga sangat berperan 

dalam membangun kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

diharapkan lebih menerapkan kaidah 

membaca lancar yang baik sepertilafal, 

intonasi, kelancaran serta keberanian diri. 

Guru diharapkan terus melatih siswa 

dalam, membaca lancar agar lebih 

ditingkatkan lagi kedepannya. Kepala 

sekolah diharapkan untuk terus 

mensosialisasikan penggunaan metode 

SAS dan metode-metode pembelajaran 

lainnya kepada guru-guru tidak hanya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tetapi juga pada mata pelajaran lainnya 

sehingga mutu proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan untuk kedepannya. 
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